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ABSTRAK

Getah gambir sudah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengatasi berbagai penyakit, salah satunya adalah
diare. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas getah gambir sebagai antidiare dengan menggunakan
metode proteksi intestinal yang dilihat dari parameter frekuensi, konsistensi, dan durasi. Penelitian ini juga bertujuan
menentukan konsentrasi yang paling efektif dalam memberikan efek antidiare pada mencit dan mengetahui metabolit
sekunder yang terkandung dalam getah gambir dengan uji fitokimia. Hewan coba dalam penelitian ini menggunakan
mencit sebanyak 30 ekor dengan dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok perlakuan terdiri atas kelompok kontrol
negatif, kontrol positif, dan tiga kelompok perlakuan yang diberi infusa getah gambir dengan konsentrasi 25%, 50%,
dan 100% secara oral. Parameter yang dinilai dalam metode proteksi intestinal adalah frekuensi defekasi, konsistensi
feses, dan durasi diare. Hasil penelitian menunjukkan getah gambir memiliki metabolit sekunder yang berpotensi
sebagai antidiare seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin pada uji fitokimia. Hasil dari metode proteksi
intestinal menunjukkan kelompok perlakuan infusa getah gambir konsentrasi 25%, 50%, dan 100% terbukti mampu
menurunkan frekuensi defekasi, memperbaiki konsistensi, dan mempersingkat waktu diare. Kelompok konsentrasi
25% dan 50% menunjukkan aktivitas antidiare lebih baik daripada konsentrasi 100%

Kata kunci: antidiare, getah gambir, infusa, proteksi intestinal, uji fitokimia

ABSTRACT

Gambier extract has been widely used by the community to treat various diseases, one of which is diarrhea. This study
aims to determine the effectiveness of gambier sap as an antidiarrheal using intestinal protection methods as seen
from the parameters of frequency, consistency and duration. This research also aims to determine the most effective
concentration in providing antidiarrheal effects in mice and determine the secondary metabolites contained in gambier
sap using phytochemical tests. The experimental animals in this study used 30 mice divided into 5 groups. The treatment
groups consisted of a negative control group, a positive control, and three treatment groups that were given gambier
extract infusion at concentrations of 25%, 50%, and 100% orally. The parameters assessed in the intestinal protection
method are defecation frequency, fecal consistency, and duration of diarrhea. The research results showed that gambier
extract has secondary metabolites that have the potential to act as anti diarrhea such as alkaloids, flavonoids, saponins
and tannins in phytochemical tests. The results of the intestinal protection method showed that the gambier extract
infusion treatment group with concentrations of 25%, 50%, and 100% was proven to be able to reduce the frequency
of defecation, improve consistency, and shorten the time of diarrhea. The 25% and 50% concentration groups exhibited
better antidiarrheal activity than the 100% concentration
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1. Pendahuluan

Diare merupakan gejala klinis gangguan saluran
pencernaan yang ditandai dengan konsistensinya
lebih cair dari biasanya dan frekuensi sebanyak 3
kali atau lebih dalam sehari"’. Diare masih menjadi
masalah secara global dan masih menjadi perhatian
serius dari berbagai negara, salah satunya di
Indonesia dikarenakan tingginya angka morbiditas
dan angka mortalitas””. Sebanyak 1,6 juta orang di
dunia meninggal setiap tahunnya disebabkan oleh
diare dan seperempat di antaranya adalah anak-
anak. Kejadian kasus diare di Indonesia pada tahun
2018 sekitar 62,93% dari keseluruhan populasi®.

Penanganan kasus diare dibagi menjadi
simptomatik dan kausatif. Pengobatan simptomatik
dilakukan dengan mengurangi peristaltik otot polos
usus, memperkecil diameter selaput lendir, dan
menyerap racun dan toksin. Penanganan kausatif
menggunakan pemberian antibiotik spesifik diare
yang disebabkan mikroorganisme®. Penanganan
diare dapat menggunakan obat kimia yang sudah
banyak dilakukan secara turun-temurun tetapi
permasalahan penggunaan obat kimia seperti efek
samping yang meliputi mual, muntah, nyeri perut
menjadi faktor masyarakat memilih penggunaan
obat tradisional®. Penggunaan obat tradisional
lebih unggul daripada obat-obatan kimia karena
bahan dasarnya yang alami dari tanaman schingga
efek sampingnya relatif sedikit dan bahan aktif juga
sangat mudah didapat karena tersedia di alam'®.
Hal tersebut didukung oleh kekayaan alam yang
melimpah di Indonesia terutama keanekaragaman
tanaman yang sampai saat ini belum diteliti semua
mengenai khasiat dan kegunaannya'”.

Tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai
tanaman obat karena memiliki berbagai aktivitas
biologi yang disebabkan oleh kehadiran senyawa
metabolit sekunder di dalamnya seperti alkaloid,
terpenoid, steroid, saponin, flavonoid, dan
polifenol™. Salah satu tanaman yang berkhasiat
obat antidiare adalah getah gambir (Uncaria gambir
Roxb). Masyarakat sudah banyak memanfaatkan
getah gambir untuk mengatasi berbagai penyakit
seperti asam urat, demam, kencing manis, diare,
sakit kepala, masuk angin, dan batuk™. Pemanfaatan
getah gambir sudah sejak digunakan
untuk mengobati diare, namun belum ada yang
membuktikan getah gambir sebagai obat antidiare
sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut terkait
aktivitas antidiare dari getah gambir. Penelitian
ini bertujuan mengetahui efektivitas antidiare
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dari getah gambir dengan menggunakan metode
proteksi intestinal yang dilihat dari parameter
frekuensi, konsistensi, dan durasi. Penelitian ini
juga bertujuan menentukan konsentrasi efektif yang
memberikan antidiare terbaik pada mencit dan
mengetahui metabolit sekunder yang terkandung
dalam getah gambir.

2. Materi dan Metode

2.1. Persiapan Hewan Coba

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan
etik hewan dari Komisi Etik Hewan Sekolah
Kedokteran Hewan dan Biomedis IPB University
dengan nomor 139/KEH/SKE/X1/2023. Hewan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit
(Mus musculus) jantan galur Deutschland Denken
Yoken (DDY) berusia 2-3 bulan dengan bobot
badan rata-rata 25-30 g sebanyak 30 ekor. Mencit
diaklimatisasi terlebih dahulu dalam kandang
mencit selama satu minggu dengan dilengkapi
serutan kayu sebagai alas kandang, tempat air
minum, dan penutup kandang berupa kawat.

2.2. Persiapan Simplisia Getah Gambir

Daun dan buah tanaman gambir dipotong-
potong dengan ukuran yang dapat masuk ke dalam
pancilalu bahan dimasukkan ke dalam panci dan diisi
dengan air lalu direbus selama dua jam. Selanjutnya
daun dan buah gambir diangkat dan diperas lalu
didinginkan selama satu hari semalam, kemudian
hasilnya diendapkan selama dua hari. Selanjutnya
hasil getah gambir yang telah diendapkan dipotong
kecil-kecil lalu dijemur”. Hasil yang telah dijemur
kemudian dihaluskan dengan blender schingga
terbentuk serbuk simplisia. Selanjutnya serbuk
diayak dengan ayakan dan masukkan ke wadah
kering. Selanjutnya simplisia getah gambir pada
wadah kering dibuat menjadi infusa getah gambir.

2.3. Pembuatan Infusa

Infusa getah  gambir  dibuat  dengan
perbandingan simplisia dan akuades sebesar 1:10.
Gambir sebanyak 10 g dimasukkan dalam panci
infusa, kemudian ditambahkan aquades sebanyak
100 mL. Panci infusa selanjutnya dipanaskan
pada suhu 90 °C selama 15 menit"". Hasil infusa
kemudian dituang ke dalam gelas ukur dan disaring
dengan kain batis yang tembus pandang dan
halus tipis setelah dingin. Kemudian Infusa yang
diperoleh diencerkan menjadi konsentrasi 25%,
50%, dan 100%.

https://journal.ipb.ac.id/index.php/jvetbiomed

17


https://skhb.ipb.ac.id/
https://ipb.ac.id/
https://journal.ipb.ac.id/index.php/jvetbiomed
https://doi.org/10.29244/jvetbiomed.2.2.74-78.

Ardiana ez al., © 10.29244/jvetbiomed.2.2.74-78

2.4. Pembuatan Suspensi Tween 80 (1%)

Tween-80 sebanyak 1 mL dimasukkan ke
dalam gelas ukur, lalu tambahkan aquades ke dalam
gelas ukur hingga volume menjadi 100 mL sambil
diaduk menggunakan batang pengaduk. Suspensi
tween-80 digunakan sebagai kontrol negatif

2.5. Pembuatan Suspensi Loperamide HCI

Suspensi loperamide HCl konsentrasi 0,78%
dibuat dengan menggerus loperamid HCI dosis
2 mg/tablet. Serbuk loperamid HCI selanjutnya
ditimbang sebanyak 0,043 g dan ditambahkan 1
mL Tween 80 (1%) lalu digerus hingga homogen.
Akuades ditambahkan hingga volume yang didapat
sebanyak 100 mL. Suspensi loperamide HCI
digunakan sebagai kontrol positif.

2.6. Pengujian Fitokimia Getah Gambir

Simplisia getah gambir digunakan untuk
pengujian fitokimia. Pengujian fitokimia merupakan
cara untuk mengetahui golongan senyawa yang
terkandung dalam tanaman yang sedang diteliti,
antara lain alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, dan
saponin[8].

2.7. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan metode proteksi
intestinal. Mencit dibagi menjadi 5 kelompok
perlakuan yaitu kontrol positif, kontrol negatif,
dan kelompok perlakuan konsentrasi infusa getah
gambir (25%, 50%, 100%) yang terdiri atas 6 ekor
mencit untuk tiap kelompoknya.

2.8. Pengujian Metode Proteksi Intestinal

Metode proteksi yaitu metode yang digunakan
untuk menghitung frekuensi dan konsistensi feses
dalam bentuk padat maupun encer'”. Mencit
dilakukan dengan pemuasaan selama 2 jam sebelum

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Getah Gambir

perlakuan. Setelah itu, mencit diberikan perlakuan
sesuai rancangan percobaan dengan pemberian
sediaan percobaan sebanyak 1 mL. Setelah 30 menit
pemberian perlakuan, mencit diberikan oleum
ricini sebanyak 0,5 mL secara peroral. Setelahnya,
letakkan pada wadah/kotak yang telah dialasi
dengan kertas. Frekuensi defekasi serta konsistensi
feses mencit diamati tiap 30 menit selama 9 jam.
Penilaian konsistensi feses diberikan skor 1 (padat),
2 (padat berair), 3 (lembek), 4 (lembek berair), dan
5 (cair).

2.9. Analisis Data

Data penelitian frekuensi defekasi dianalisis
secara kuantitatif dengan metode one-way analysis of
variance (ANOVA) dan metode uji 7ukey dengan
menggunakan Minitab 18. Data penelitian yang
terdiri dari konsistensi defekasi dan durasi diare
dilakukan dengan menghitung nilai rataan masing-
masing kelompok kemudian diolah menjadi grafik
dengan bantuan Microsoft Excel.

3. Hasil

3.1. Hasil Uji Fitokimia

Hasil uji ficokimia untuk melihat kandungan
metabolit sekunder pada getah gambir dapat dilihat
pada Tabel 1.

Hasil dari uji fitokimia pada kelima parameter
yang menghasilkan keempat parameter tersebut
positif menunjukkan bahwa getah gambir memiliki
kandungan yang mempunyai efek sebagai antidiare.

3.2. Hasil Metode Proteksi Intestinal

Hasil rata-rata dari pengamatan frekuensi
defekasi dapat dilihat pada Tabel 2 dan hasil rata-
rata dari pengamatan konsistensi defekasi dapat

dilihat pada Gambar 1.

No Parameter Hasil Uji Keterangan

1 Alkaloid: Mayer Negatif (-) Tidak terbentuk endapan putih
Alkaloid: Wagner Positif (+) Terbentuk endapan warna coklat
Alkaloid: Dragendorff Positif (+) Terbentuk larutan berwarna jingga

2 Flavonoid Positif (+) Terbentuk larutan warna kuning

3 Steroid dan Terpenoid Negatif (-) Tidak terbentuk warna hijau

4 Saponin Positif (+) Busa stabil selama lebih dari 30 detik

5 Tanin Positif (+) Terbentuk endapan hitam kehijauan

©2025 Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis, IPB University
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Tabel 2. Nilai frekuensi defekasi mencit setiap 30 menit
selama 9 jam

Kelompok Perlakuan Frekuensi Defekasi
Kontrol Positif 4,33 +1,21b
Konsentrasi 25% 4,50 + 1,22b
Konsentrasi 50% 4,50 + 1,38b
Konsentrasi 100% 5,50 + 1,05ab
Kontrol Negatif 7,50 £ 1,76a

Keterangan: huruf superskrip yang tidak sama menunjukkan
perbedaan nyata (p > 0,05).

Data pada Tabel 2 diolah dan dianalisis
menggunakan uji Analysis of Variance (ANOVA)
one-way dengan uji lanjutan menggunakan uji
Tukey. Kelompok perlakuan mencit pada kontrol
negatif yang diberi larutan tween-80 menunjukkan
hasil rataan frekuensi paling tinggi mengalami
diare. Kelompok perlakuan mencit pada kontrol
positif yang diberi loperamid HCl menunjukkan
hasil rataan frekuensi paling sedikit mengalami
diare. Kelompok konsentrasi 100% menunjukkan
hasil rataan paling tinggi mengalami diare di antara
kelompok konsentrasi yang lain. Hasil yang didapat
menunjukkan semakin tinggi hasil rataan frekuensi
defekasi maka efek antidiare semakin lemah dan
sebaliknya, semakin sedikit frekuensi defekasi maka
efek antidiare semakin kuat.

Hasil pengolahan data uji 7ukey pada Tabel 2
menunjukkan bahwa hanya konsentrasi 100% yang
tidak memiliki perbedaan nyata (p < 0,05) terhadap
kontrol negatif, sedangkan kelompok perlakuan
uji lain ditemukan perbedaan nyata (p > 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa kelompok perlakuan
konsentrasi 25% infusa getah gambir merupakan
konsentrasi terbaik yang memberikan efek antidiare
yang sama seperti loperamide HCI, sedangkan
kelompok perlakuan konsentrasi 100% infusa getah
gambir memberikan efek toksik.

Grafik dibuat dengan perhitungan rataan
skor feses setiap kelompok perlakuan. Konsistensi
dianggap normal yaitu kelompok perlakuan
dengan skor feses maksimal 2, sedangkan skor feses
yang lebih dari 3 dianggap tidak terlindungi dari
diare. Pada Gambar 1 terlihat bahwa kelompok
konsentrasi 25% dan konsentrasi 50% tidak
memiliki perbedaan rataan skor feses yang jauh
dengan kontrol positif, sedangkan konsentrasi
100% memiliki perbedaan rataan skor feses yang
jauh dengan kontrol positif. Kelompok konsentrasi
100% memiliki skor feses tertinggi setelah kontrol
negatif dengan menghasilkan konsistensi feses yang
mulai lembek karena skor feses diatas 2. Hal ini
menunjukkan hasil yang lebih mendekati dengan
kelompok kontrol positif yang berarti memiliki
aktivitas yang sama dengan loperamide HCI

Konsentrasi 25%

Konsentrasi 50%

Konsentrasi 100%

Kontrol Negatif

Kelompok Perlakuan

Kontrol Positif

1,5 2 2,5 3 35 4
Skor Feses

Gambar 1. Grafik konsistensi feses mencit
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menghasilkan konsistensi feses normal karena skor
feses dibawah 2. Kelompok konsentrasi 25% dan
konsentrasi 50% menunjukkan sebagai konsentrasi
terbaik di parameter konsistensi.

Hasil rata-rata durasi diare pada setiap
perlakuan dapat dilihat pada Gambar 2.

Durasi diare dihitung mulai dari awal terjadi
diare hingga selesai diare. Pada Gambar 2 terlihat
bahwa durasi diare tercepat pada kelompok infusa
getah gambir dengan konsentrasi 25% dan 50%
setelah kontrol positif yaitu dengan rata-rata 60
menit. Kelompok infusa getah gambir dengan
konsentrasi 100% memiliki durasi diare terlama
setelah kontrol negatif dengan rata-rata 132 menit.
Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas antidiare
pada sediaan getah gambir yang mendekati kontrol
positif adalah kelompok infusa getah gambir 25%
dan 50%.

4. Pembahasan

Infusa getah gambir telah terbukti memiliki
efektivitas sebagai antidiare karena kandungan
senyawa aktif pada getah gambir dapat mengurangi
frekuensi defekasi dan meningkatkan konsistensi
defekasi. Hasil pengujian fitokimia pada getah
gambir menunjukkan adanya senyawa metabolit
sekunder di antaranya alkaloid, flavonoid, saponin,

dan tanin. Getah gambir mengandung alkaloid
digunakan sebagai antidiare, anti diabetes, dan
antimikroba”. Golongan senyawa alkaloid dapat
digunakan sebagai antidiare karena mekanisme
kerja pada usus dapat menekan peristaltik usus
sehingga usus membutuhkan waktu yang lama
untuk mengabsorbsi cairan"*. Getah gambir
mengandung  flavonoid ~ memiliki  aktivitas
antioksidan, antibakteri, antinematodal, tukak
lambung, anti radang, antivirus, anti alergi, dan
antikanker"”. Kuersetin  merupakan zat aktif
turunan flavonoid yang dikategorikan sebagai
flavonoid. Kuersetin memiliki aktivitas sebagai
antidiare dengan menghambat pelepasan asetilkolin
yang meningkatkan kontraksi usus yang diakibatkan
iritasi bakreri' """,

Getah gambir mengandung tanin yang memiliki
khasiat sebagai astringen, anti diare, anti bakteri,
dan antioksidan"®. Hal yang sama disebutkan
juga oleh Sukmawati"” bahwa golongan senyawa
tanin memiliki efek antidiare karena memiliki sifat
astringent yang dapat menciutkan selaputlendir usus
sehingga bersifat obstipansia. Sifat astringen yang
berefek spasmolitik dari tanin sejalan dengan sifat
tanin sebagai anti bakteri karena dapat mengecilkan
dinding sel bakteri sehingga merusak permeabilitas
sel®. Getah gambir mengandung saponin yang
memiliki fungsi aktivitas sebagai antioksidan, anti

Korsentras 29%

Kontrol Negatif

Kelompok Perlakuan
5
:

0 20

Eoiitrod Positif

i)

|

40 60 80 10 120 140 160 18
Wakm Pengamatan (Menit)

Gambar 2. Grafik durasi terjadinya diare pada mencit
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inflamasi, anti bakteri, dan anti Jamur[ I Selain

itu, disebutkan dalam penelitian Jariah®” saponin
memiliki mekanisme kerja menghambat kontraksi
usus atau bersifat antimotilitas usus.

Hasil yang diperoleh dari uji efektivitas getah
gambir sebagai antidiare dengan menggunakan
metode proteksi intestinal menunjukkan bahwa
senyawa aktif yang terkandung dalam getah
gambir mampu menurunkan frekuensi defekasi
dan memulihkan konsistensi feses pada mencit
yang diinduksi dengan oleum ricini. Kelompok
uji getah gambir dengan konsentrasi 25% dan
50% secara hasil menunjukkan bahwa kelompok
uji tersebut lebih baik dan efektif sebagai antidiare
dibandingkan dengan kelompok uji getah gambir
dengan konsentrasi 100%.

5. Kesimpulan

Getah gambir memiliki metabolit sekunder
yang berpotensi sebagai antidiare seperti alkaloid,
flavonoid, saponin, dan tanin pada uji fitokimia.
Infusa getah gambir dengan konsentrasi 25%, 50%,
dan 100% terbukti mampu menurunkan frekuensi
defekasi, memperbaiki konsistensi feses, dan
mempersingkat waktu diare. Infusa getah gambir
dengan konsentrasi 25% dan 50% lebih efektif
sebagai antidiare dengan rata-rata frekuensi 4,50 di
kedua konsentrasi dan rataan skor feses konsistensi
1,9 pada konsentrasi 50% dan 1,8 pada konsentrasi
25%.
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